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ABSTRAK

Nama : Rukiah Hasibuan
Nim : 14 202 00162
Judul : Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui

PenerapanModel Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning Pada Materi Aritmatika Sosial Siswa Kelas VI1I-1 Di
SMP Negeri 1 Sayur Matinggi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa khususnya pada materi aritmatika sosial. Hal ini
disebabkan siswa beranggapan bahwa matematika itu sulit dipahami, siswa
menganggap matematika adalah ilmu hapalan dari sekian banyak rumus, siswa malas
mempelajari matematika, model pembelajaran yang digunakan guru kurang
bervariasi, siswa kurang paham dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
aritmatika sosial, siswa kurang mampu membuat rencana penyelesaian soal sesuai
yang telah ditetapkan, dan siswa tidak melakukan pemeriksaan ulang jawaban yang
telah diperoleh, sehingga siswa kurang mampu dalam memecahkan masalah
matematika. Berdasarkan masalah tersebut peneliti berusaha menyusun dan
menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada materi
aritmatika sosial.

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini
adalah apakah penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah aritmatika sosial siswa kelas
VII-1 di SMP Negeri 1 Sayur Matinggi?

Jenis penelitian ini adalah PTK yang dilakukan dengan menggunakan metode
siklus. Dalam hal ini, peneliti berfungsi sebagai guru dan guru sebagai observasi.
Instrument yang digunakan yakni tes yang berbentuk esai. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VII- 1 SMP Negeri 1 Sayur Matinggi 2018/2019 yang terdiri dari
30 siswa yaitu siswa laki-laki 18 orang dan perempuan 12 orang.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa meningkat pada materi aritmatika social melalui model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning, hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil nilai
rata-rata tes awal seluruh siswa yaitu 57,67 dan jumlah siswa yang lulus 7 siswa
dengan persentase 23,33% dari 30 siswa. Pada tes siklus | pertemuan 1 dengan nilai
rata-rata seluruh siswa yaitu 69,33 dan jumlah siswa yang lulus 14 siswa dengan
persentase 46,67% dari 30 siswa. Pada tes siklus | pertemuan 2 dengan nilai rata-rata
seluruh siswa yaitu 73,5 dan jumlah siswa yang lulus 20 siswa dengan persentase
66,67% dari 30 siswa. Pada tes siklus Il pertemuan 1 dengan nilai rata-rata 75 dan
jumlah siswa yang lulus 23 siswa dengan persentase 76,67% dari 30 siswa.
Sedangkan pada tes siklus Il Pertemuan 2 dengan nilai rata-rata seluruh siswa yaitu
82,5 dan jumlah siswa yang lulus 25 siswa dengan persentase 83,33% dari 30 siswa.



Berdasarkan persentase kelulusan siswa sudah mencapai yang diinginkan maka
penelitian ini dihentikan sampai siklus 1l pertemuan 2.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning,
Kemampuan Pemecahan Masalah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam UU RI tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSP) No. 20
tahun 2003 tercantum bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.! Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau
pedagogi berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja
oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan
sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih
tinggi dalam arti mental.

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan

! Depdiknas, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, cet. 111,
2006), him. 5.



umumnya dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah
menengah dan kemudian perguruan tinggi, universitas atau magang.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
ialah dengan perbaikan proses belajar mengajar. Guru sebagai personal yang
memiliki posisi strategis dalam mengembangkan mutu pendidikan, dituntut
untuk mengetahui perkembangan konsep-konsep baru dalam dunia
pendidikan. Dengan demikian diharapkan siswa dapat memperoleh layanan
pendidikan yang sesuai dengan karakternya.

Pembelajaran di sekolah-sekolah turut andil dalam pencapaian
mencerdaskan kehidupan bangsa. Matematika adalah salah satu mata
pelajaran wajib diajarkan mulai pada jenjang pendidikan dasar untuk
kemampuan berhitung. Matematika yang disebut juga dengan ilmu berhitung
merupakan ilmu yang selalu berkembang, karena adanya proses berfikir di
dalamnya, sehingga hampir semua ilmu pengetahuan dan teknologi
memerlukan matematika sebagai ilmu dasarnya bahkan di dalam kehidupan
sehari-hari sekalipun kita tidak terlepas dari matematika.>

Pada dasarnya siswa masih banyak yang menganggap matematika itu
sulit dipahami. Siswa juga menganggap bahwa matematika adalah ilmu
hapalan dari sekian banyak rumus. Mitos ini membuat siswa malas

mempelajari matematika.

wib.

*https://id.m.wikipedia.org/wiki/pendidikan diakses tanggal 02 oktober 2017, pukul 09.10

*Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika ( Pekanbaru: suska press, 2008), him. 3.


https://id.m.wikipedia.org/wiki/pendidikan

Dalam mempelajari matematika, proses pembelajarannya sangat
berbeda dengan pelajaran yang lain, dikarenakan dalam pembelajaran ini
sistemnya harus runtun, terurut atau bertangga, sehingga dalam pembelajaran
siswa sangat diwajibkan memiliki pemahaman awal untuk masuk pada level
yang lebih tinggi. Namun dalam pembelajaran matematika, yang dituntun
bukan hanya bertambahnya materi hingga pada level tertinggi, tetapi juga
penguasaan materi yang telah dipelajari, terutama pada kemampuan
pemecahan masalahnya.

Pada pemahaman awal, siswa sering sekali mengalami kesulitan
untuk mengumpulkan informasi dari sebuah pernyataan yang telah disediakan,
baik oleh guru maupun media, hal ini disebabkan karna kurangnya
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa khususnya pada materi
aritmatika sosial. Pada kondisi ini, siswa dihadapkan dengan masalah yang
berbeda-beda, sehingga diharapkan dengan penerapan model pembelajaran,
siswa mampu menyelesaikan masalah-masalah yang ada, agar siswa semakin
mahir dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sayur
Matinggi kab. Tapanuli Selatan, pembelajaran yang dipakai adalah cenderung
guru yang lebih aktif sehingga pembelajaran sulit dipahami oleh siswa. Guru
dalam belajar masih kurang memperhatikan kemampuan siswa. Model
pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. Sehingga siswa kurang

menyukai pembelajaran terutama materi aritmatika sosial dalam matematika.



Guru matematika SMP Negeri 1 Sayur Matinggi ibu Siti Sahara
mengakui  kondisi  tersebut terjadi disebabkan penggunaan model
pembelajaran yang kurang bervariasi dan suasana kurang menyenangkan bagi
siswa. Guru lebih sering mengejar target tersampainya materi kepada siswa
sehingga melupakan pentingnya tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran
inilah yang mengakibatkan siswa kurang mampu dalam memecahkan masalah
matematika khususnya materi aritmatika sosial sehingga hasil belajar siswa
kurang maksimal dan masih jauh dari nilai yang diharapkan.*

Hal ini dibuktikan dari hasil tes awal yang dibuat oleh peneliti
tentang materi aritmatika sosial, bahwa nilai hasil belajar matematika siswa
dengan kategori baik adalah 80-100 berjumlah 7 siswa, kategori cukup baik
adalah 60-79 berjumlah 8 siswa dan hasil belajar siswa dengan kategori
kurang baik adalah 0-59 berjumlah 15 siswa. Secara keseluruhan, rata-rata
kemampuan hasil belajar siswa pada tes awal peneliti dengan kategori kurang
baik dikarenakan nilai hasil belajar siswa di bawah Kkriteria ketuntasan
minimum (KKM) vyaitu 75. Berdasarkan hasil belajar tes awal penelitian
bahwa jumlah siswa yang tuntas hanya 7 dan yang belum tuntas 23 siswa.
Dari hasil dokumentasi yang peneliti peroleh dapat dilihat bahwa ketuntasan

nilai matematika siswa di kelas V/11-1 kurang baik.’

*Siti Sahara, Guru SMP Negeri 1 Sayur Matinggi, Wawancara, Senin tanggal 26 Februari
2018, Jam 10.15 WIB.
*Hasil dokumentasi dari tes awal matematika siswa, kamis 19 April 2018



Selain itu diperoleh juga informasi bahwa kelas VII-1 merupakan
kelas yang masih memiliki kemampuan cukup rendah. Banyak siswa yang
merasa Kesulitan jika dihadapkan dengan soal-soal khususnya pada materi
aritmatika sosial. Dalam proses pembelajaran matematika siswa hanya
mendengarkan penjelasan dari guru. Di dalam kelas guru lebih dominan dari
pada siswa. Guru mengajarkan isi buku teks lembar demi lembar, soal
diberikan kemudian guru meminta siswa mengerjakan soal-soal latihan baik
yang terdapat dalam buku teks, maupun soal-soal buatan guru sesuai dengan
contoh yang diberikan. Siswa kurang paham menyelesaikan soal yang
berhubungan dengan aritmatika sosial, siswa kurang mampu membuat
rencana penyelesaian masalah aritmatika sosial sesuai yang telah ditetapkan,
dan siswa tidak melakukan pemeriksaan ulang jawaban yang telah
diperolehnya. Sehingga kemampuan pemecahan masalah matematikanya
sangat buruk dimana siswa kebanyakan tidak aktif dalam belajar, situasi ini
tentu memberikan dampak negatif pada hasil belajar siswa terutama pada
pelajaran matematika khususnya materi aritmatika sosial.®

Ibu Mega sebagai salah satu guru matematika di kelas VII-1,
mengemukakan bahwa kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika khususnya pada materi aritmatika sosial. Siswa suka

bermain-main pada saat proses belajar mengajar, karena guru belum pernah

®Siti Sahara, wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 1 Sayur Matinggi, Selasa 8
mei 2018, Jam 09.30 WIB.



menggunakan model dalam pembelajaran. Sehingga rasa jenuh dan letih
sering timbul pada setiap diri siswa ketika proses kegiatan belajar mengajar
sedang berlangsung, sementara untuk materi pelajaran aritmatika sosial
merupakan salah satu materi yang dianggap sulit, terkadang siswa tidak
memahami apa yang ditanyakan soal dan diketahui soal, sehingga jawaban
yang diberikan siswa tidak sesuai dengan jawaban yang diinginkan.’
Aritmatika Sosial merupakan bagian dari materi matematika yang
diajarkan pada siswa untuk dapat menyelesaikan soal-soal latihan yang
terdapat pada materi tersebutdan dapat memecahkan masalah dalam soal-soal

latihan.

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa khususnya pada materi aritmatika
sosial di kelas VII-1. Oleh karena itu diperlukan suatu inovasi pembelajaran
yang tepat dengan kebutuhan siswa yang berkaitan dengan kehidupan nyata
siswa, sehingga tidak hanya mengetahui secara langsung, tetapi juga

memudahkan siswa dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya.

Karena beberapa masalah yang dihadapi kelas VI1I-1 maka peneliti
tertarik untuk mencoba menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching

and Learning, agar pembelajaran matematika khususnya pada materi

’ Megawati Hasibuan, Wawancara dengan Guru Matematika Kelas VI1-1 SMP Negeri 1
Sayur Matinggi, Kamis 18 Mei 2018, Jam 12.00 WIB.



aritmatika sosial mudah dipahami sehingga mampu memecahkan masalah
matematika siswa khususnya kelas VII-1 SMP Negeri 1 Sayur Matinggi maka
salah satu model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning.

Menurut Wasis menyatakan bahwa perangkat pembelajaran
kontekstual memiliki ciri khusus, yaitu menyediakan berbagai fitur sehingga
konten dalam perangkat dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata, serta
memberikan berbagai pilihan aktivitas sehingga siswa dengan berbagai gaya
belajar dan tingkat kemampuan dapat melakukan hands-on activities dan
minds-on activities sesuai dengan lingkungan belajar.® Pembelajaran
Contextual teaching and Learning adalah konsep belajar yang ditunjukkan
guru dengan menghadirkan dunia nyata dalam kelas dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan
dalam kehidupan sehari-hari.® Model pembelajaran Contextual teaching and
Learning memungkinkan siswa dapat memperoleh pembelajaran yang lebih
bermakna dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa untuk
menemukan pengetahuannya sendiri. Sehingga siswa lebih memahami materi

pelajaran dan siswa mampu memecahankan masalah matematika yang

® http://journal.uny.ac.id/index.p, diakses tanggal 15-12-2017 pkl 20.30 WIB.
%Eveline Siregar & Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghali Indonesia,
2011), him. 117.
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dihadapkan. Dalam hal ini model pembelajaran Contextual teaching and
Learning sangat sesuai diterapkan dalam mempelajari aritmatika sosial.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti
menyimpulkan bahwa kurangnya kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa khususnya pada materi aritmatika sosial. Maka peneliti
mencoba melakukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran Contextual
teaching and Learning dan peneliti mengangkat judul yaitu:

“Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Pada
Materi Aritmatika sosial Siswa Kelas VII-1 Di SMP Negeri 1 Sayur
Matinggi”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Siswa beranggapan bahwa matematika itu sulit dipahami
2. Siswa menganggap matematika adalah ilmu hapalan dari sekian banyak
rumus
3. Siswa malas mempelajari matematika
4. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi
5. Hasil belajar matematika yang diproleh siswa masih rendah Khususnya

pada aritmatika sosial



6. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah
7. Siswa kurang paham menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
aritmatika sosial
8. Siswa kurang mampu membuat rencana penyelesaikan soal sesuai yang
telah ditetapkan
9. Siswa tidak melakukan pemeriksaan ulang jawaban yang telah diperoleh
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian yang
telah dilakukan, peneliti membuat batasan masalah agar penelitian ini terarah,
terfokus, dan tidak melenceng kemana-mana. Adapun hal-hal yang dibatasi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peneliti hanya meneliti siswa kelas VII-A SMP N 1 Sayur Matinggi
2. Penelitian hanya difokuskan pada peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning di SMP Negeri 1 Sayur Matinggi”.
D. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka penulis membuat batasan istilah sebagai berikut:
1. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti kuasa,
berada, kaya bisa atau sanggup dalam melakukan sesuatu. Dengan

demikian, kemampuan berarti kecakapan, kekuatan, kekayaan, ataupun
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kesanggupan dalam melakukan sesatu.’® Menurut Polya pemecahan
masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna
mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai. Jadi dapat
disimpulkan kemampuan pemecahan masalah matematika dalam
aritmatika sosial yaitu mampu menyelesaikan soal cerita, mampu
menyelesaikan soal yang tidak rutin dan dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Avritmatika sosial
Aritmatika sosial adalah bidang atau cabang ilmu matematika
yang mempelajari tentang matematika pada kehidupan sosial mengenai
perdagangan dalam menentukan harga beli, harga jual dan sebagainya.
3. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah konsep
belajar yang ditunjukkan guru dengan menghadirkan dunia nyata dalam
kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.**
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, penulis dapat
merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan Model

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat Meningkatkan

Daryanto S.S., Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya: Apollo, 1997), him. 420.
YEveline Siregar & Hartini Nara, Op.Cid., him. 117.
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Kemampuan Pemecahan Masalah Aritmatika Sosial Siswa kelas VII-1 di
SMP Negeri 1 Sayur Matinggi”?
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan “Untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah aritmatika sosial pada siswa kelas VII-1 melalui
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning di SMP
Negeri 1 Sayur Matinggi”.
. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan oleh penulis dari hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru:

Hasil penelitian ini berguna untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

2. Bagi siswa:

Dengan diterapkannya model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning, siswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika khususnya pada materi aritmatika sosial.

. Indikator Tindakan

Indikator tindakan pada penelitian ini adalah meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah aritmatika sosial siswa selama penerapan

model pembelajaran contextual teaching and learning. Peningkatan terjadi
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tiap pertemuan yang ditentukan dari tes siswa diharapkan mencapai angka 80-
100 (tinggi).
Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusunan skripsi ini dibuat sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan memuat latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, indikator tindakan, sistematika pembahasan.

Bab Il kajian kepustakaan membahas kajian teori, serta pengertian
pembelajaran matematika, model pembelajaran Contextual Teaching and
Leaarning, kemampuan pemecahan masalah, aritmatika sosial, penelitian
terdahulu, kerangka berpikir, hipotesis tindakan.

Bab Il metodologi penelitian mencakup tentang tempat dan waktu
penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, instrument pengumpulan data,
prosedur penelitian, dan teknik analisis data.

Bab IV merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari:
penelitian penelitian, tindakan dalam siklus, hasil tindakan pada siklus I dan siklus
I1, pembahasan hasil penelitian.

Bab V merupakan bagian penutup dari keseluruhan isi skiripsi yang memuat

kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah yang disertai dengan saran-saran

yang dianggap perlu.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika

Istilah matematika berasal dari bahasa yunani, yaitu mathematike
yang memiliki kata dasar mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu.
Perkataan matematika berhubungan dengan sebuah kata mathenain
mengandung arti belajar (berfikir). Jadi berdasarkan etimologis,
matematika yang berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui
penalaran.! Matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami
arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol kemudian diterapkan
pada situasi dunia nyata. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah
Ali’Imran ayat 130:

Lo
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba
dengan berlipat gandadan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.?

Tim MKPBM Jurusan Pendidikan Matematika, Strategi Pembelajaran Matematika
Kontemporer (Bandung: UPI, 2001), him. 18.
’Departemen Agama RI, Al-Quran danTerjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2008), him.
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Sesuai firman Allah dalam surah Ali’Imran ayat 130 seperti diatas
bahwa dianjurkan untuk kamu wahai orang-orang yang beriman agar
tidak memakan riba dengan berlipat ganda. Dalam pembelajaran terjadi
interaksi antara orang yang belajar dan orang yang mengajar.

Menurut schoenfeld yang dikutip dari Hamsah B.Uno mendefenisikan
bahwa belajar matematika berkaitan dengn apa dan menggunakannya
dalam dalam membuat keputusan memecahkan masalah. Matematika

melibatkan pengamatan, penyelidikan dan keterkaitannya dengan
fenomena fisik dan sosial.®

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-
kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian

intern yang berlangsung dialami siswa.*

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan
oleh peserta didik. Pembelajaran didalamnya mengandung makna belajar
dan mengajar atau merupakan kegiatan belajar mengajar.

Pembelajaran  matematika bagi para siswa merupakan
pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun
dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu.
Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk

memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang

*Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara 2008), him. 130.
*Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 12.
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dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Siswa

diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk

memahami atau menyampaikan informasi misalnya melalui persamaan-
persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model matematika yang
merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian
matematika lainnya.’

Suherman, menyatakan bahwa Kkarakteristik pembelajaran
matematika di sekolah yaitu:

a. Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap)

Bahan kajian matematika yang diajarkan secara berjenjang (bertahap)
yaitu dimulai dari hal yang konkrit dilanjut ke hal yang abstrak, dari
hal yang sederhana ke hal yang kompleks atau bisa dikatakan dari
konsep yang mudah ke konsep yang sukar.

b. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral, maksudnya bahan
yang diajarkan kepada siswa dikaitkan dengan bahan sebelumnya.

c. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif, artinya
proses pengerjaan matematika itu bersifat deduktif dan berdasarkan
pembuktian deduktif.

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi, artinya

tidak ada pertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan yang

*Eman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: Jica-UPI
2001), him. 298
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lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar apabila didasarkan atas
pertanyaan-pertanyaan terdahulu yang telah diterima kebenarannya.®
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah usaha yang dilakukan secara sengaja, terarah dan terencana
sehingga terjadi interaksi antara guru dan peserta didik dalam
mencapai tujuan yang diharapkan.
2. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Dalam model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
disini akan dibahas tentang pengertian CTL, komponen model
pembelajaran CTL, serta langkah-langkah Pembelajaran CTL.
a. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning
Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learningadalah konsep belajar yang ditunjukkan guru dengan
menghadirkan dunia nyata dalam kelas dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa
akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam konteks yang
terbatas sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkontruksi sendiri,
sebagai bekal dalam memecahkan masalah kehidupannya di

lingkungan masyarakat.

®Ibid.,hIm. 26.
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Pembelajaran kontekstual bukan hanya memperhatikan
aplikasi tetapi juga pemanfaatkan segala sumber daya yang ada
dalam konteks untuk mendukung belajar. Proses belajarnya
berlangsung alamiah dalam bentuk siswa bekerja dan mengalami
tidak hanya mentransper atau mengcopy dari guru. Siswa dilatih,
misalnya untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam
suatu situasi, dan masalah yang memang ada dalam dunia nyata.
Contextual Teaching and Learningadalah juga suatu proses
pembelajaran berupa learner-centered and learning in contex.’

b. Komponen Model Pembelajaran CTL
Proses pembelajaran kontekstual tersusun oleh delapan
komponen, yaitu sebagai berikut:

1. Membangun hubungan untuk menemukan makna (relating)
Dengan mengaitkan apa yang dipelajari di sekolah dengan
pengalamannya sendiri, kejadian dirumah, informasi dari media
massa dan lain-lain, anak akan menemukan sesuatu yang jauh
lebih bermakna dibandingkan apabila informasi yang diperolehnya
di sekolah disimpan begitu saja tanpa dikaitkan dengan hal-hal
lain. Bila anak merasakan bahwa sesuatu yang dipelajari ternyata

bermakna, maka ia akan termotivasi dan terpacu untuk belajar.

"Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 118.
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2. Melakukan sesuatu yang bermakna (experiencing)

Ada beberapa langkah yang dapat ditempuh guru untuk
membuat pelajaran terkait dengan konteks kehidupan siswa, yaitu
sebagai berikut:

a) Mengaitkan pembelajaran dengan sumber-sumber yang ada di
konteks kehidupan siswa.

b) Menggunakan sumber-sumber dari bidang lain

c) Mengaitkan beberapa pelajaran yang membahas topik yang
berkaitan

d) Menggabungkan antara sekolah dengan pekerjaan

e) Belajar melalui kegiatan sosial atau bakti sosial

3. Belajar secara mandiri

Kecepatan belajar siswa sangat bervariasi, cara belajar juga
berbeda, bakat dan minat mereka juga bermacam-macam.
Perbedaan-perbedaan ini hendaknya dihargai dan siswa diberi
kesempatan belajar mandiri sesuai kondisi masing-masing siswa.

4. Kolaborasi (collaborating)

Setiap makhluk hidup membutuhkan makhluk hidup lain,

demikian juga pembelajaran di sekolah hendaknya dapat

mendorong siswa untuk bekerja sama dengan yang lain.
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Berpikir Kkritis dan kreatif (applying)

Salah satu tujuan belajar adalah agar siswa dapat
mengembangkan  potensi intelektual ~yang  dimilikinya.
Pembelajaran di sekolah hendaknya melatih siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif dan juga memberikan kesempatan untuk
mempraktikkannya dalam dunia nyata.

Mengembangkan potensi individu (transfering)

Karena tidak ada individu yang sama persis, maka kegiatan
pembelajaran hendaknya bisa mengidentifikasi potensi yang
dimiliki setiap siswa serta memberi kesempatan kepada mereka
untuk mengembangkannya.

Standar pencapaian yang tinggi

Pada dasarnya setiap seseorang ingin mencapai sesuatu
yang tinggi. Standar yang tnggi akan memacu siswa untuk
berusaha keras dan menjadi yang terbaik.

Asesmen yang autentik

Pencapaian siswa tidak cukup hanya diukur dengan tes

saja, hasil belajar hendaknya diukur dengan asesmen autentik

yang bisa menyediakan informasi yang benar dan akurat mengenai
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apa yang benar-benar diketahuidan dapat dilakukan oleh siswa
atau tentang kualitas program pendidikan.®
c. Penerapan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Penerapan CTL dalam kelas cukup mudah, secara garis besar
langkahnya sebagai berikut:

1) Kembangkan pikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, menentukan sendiri, dan
mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya

2) Laksanakanlah sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik

3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya

4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dengan kelompok-kelompok)

5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran

6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan

7) Lakukan penilaian sebenarnya sesuai dengan berbagai cara’

Kontekstual sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki

7 asas. Asas-asas ini yang melandasi pelaksanaan proses pembelajaran

dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Seringkali asas ini

disebut juga komponen-komponen kontekstual diantaranya:

8. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara,
1982), him. 118-119.

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), him.
111
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1. Kontruktivisme (Constructivis)

Constructivis merupakan landasan berpikir pendekatan
CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit
demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang
terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah
seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk
diambil dan diingat. Manusia harus mengkontruksi pengetahuan
itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata.

2. Menemukan (Inquiri)

Menemukan merupakan kegiatan inti dari kegiatan
pembelajaran berbasis CTL. Pengetahuan dari keterampilan yang
diperoleh siswa bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta,
tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus merancang
kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan apapun materi
yang diajarkannya.

Siklus inquiri:
a) Observation
b) Questioning
¢) Hipotesis

d) Data gathering
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e) Conclusion®
3. Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari
bertanya. Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang
berbasis CTL. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai
kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa bertanya merupakan
bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis
inquiry, yaitu menggali informasi, mengonfirmasikan apa yang
sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang
belum diketahuinya.

Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan
bertanya berguna untuk:

a) Menggali informasi baik administrasi maupun akademis

b) Mengecek pemahaman siswa

c) Membangkitkan respons kepada siswa

d) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa

e) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa

f) Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki
guru.

g) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa

®Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 309.
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h) Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa™
4. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep Learning Community menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil
belajar diperoleh dari sharing antara teman, antar kelompok, dan
antara yang tahu ke yang belum tahu. Dalam kelas CTL, guru
disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok
belajar. Kelompok siswa bisa sangat bervariasi bentuknya baik
keanggotaan, jumlah bahkan bisa melibatkan siswa di kelas
atasnya, atau guru mengadakan kolaborasi dengan mendatangkan
seorang ahli dikelas.

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses
komunikasi dua arah. Seorang guru mengajar siswanya bukanlah
contoh masyarakat belajar. Dalam contoh ini yang belajar hanya
siswa bukan guru. Dalam masyarakat belajar dua kelompok atau
lebih yang terlibat dalam masyarakat belajar memberi informasi
yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus meminta
informasi yang diperlukan dari teman belajarnya.

5. Pemodelan (Modeling)
Dalam  sebuah  pembelajaran  keterampilan  dan

pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru. Model itu bisa

Yibid, him. 310
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berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara melempar bola dalam
olahraga, contoh karya tulis, cara melafalkan dan sebagainya.
Dalam pendekatan CTL, guru bukan hanya satu-satunya model.
Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seorang siswa
bisa ditunjuk untuk memberi contoh temannya cara melafalkan
suatu kata.

Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru
dipelajari atau berfikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah
dilakukan dimasa lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru
dipelajarinya sebagai  struktur pengetahuan yang baru
dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang
merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya.
Refleksi merupakan respon terhadap suatu kejadian, aktivitas atau
pengetahuan baru yang diterimanya.

Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data
yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa.
Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru

agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses
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pembelajaran dengan benar.’? Apabila data yang dikumpulkan
guru mengidentifikasikan bahwa siswa mengalami kemacetan
dalam belajar. Karena gambaran tentang kemajuan belajar itu
diperlukan di sepanjang proses pembelajaran, maka assessment
tidak dilakukan di akhir periode pembelajaran seperti pada
kegiatan evaluasi hasil belajar tetapi dilakukan bersama dengan
secara terintegrasi dari kegiatan pembelajaran.
Karakteristik authentic assessment:
a) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran
berlangsung
b) Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif
c) Yang diukur keterampilan dan performasi, bukan mengingat
fakta
d) Berkesinambungan
e) Terintegrasi
f) Dapat digunakan sebagai feed back™
d. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran kontekstual
1. Kelebihan
a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya

siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara

“Kunandar, Ibid., him. 315.
4. Yatim Rianto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media, 2012), him.
168-175.
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pengalaman belajar sekolah dengan kehidupan nyata. Hal
ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan
materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja
bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional,
akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat
dalam memori siswa, sehingga akan mudah dipahami.

b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan
penguatan konsep kepada siswa karena metode
pembelajaran CTL menganut aliran kontruktivisme,
dimana seorang siswa dituntut untuk menemukan
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan kontrutivisme,
siswa diharapkan belajar melalui ”mengalami” bukan
“menghafal”.**

2. Kelemahan
a. Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena metode

CTL, guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi.
Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim
yang bekerja sama untuk menemukan pengetahuan dan
keterampilan yang baru bagi siswa. Siswa dipandang

sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan

belajar siswa akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan

“Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 2007), him. 253.
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dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan
demikian peran guru bukanlah sebagai instruktur atau
“penguasa” yang memaksa kehendak melainkan guru
adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai
dengan tahap perkembangannya.

b. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk menetukan
atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar
siswa dengan menyadari dan dengan sadar menggunakan
strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun
dalam konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan
pembimbing yang ekstra terhadap siswa agar tujuan
pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan.*

3. Kemampuan Pemecahan Masalah
a. Pengertian kemampuan pemecahan masalah
Belajar merupakan suatu proses pencarian untuk menemukan
sesuatu yang baru. Dengan belajar seseorang diharapkan dapat
menemukan jalan keluar dari suatu permasalahan yang dihadapinya,
dengan kata lain belajar merupakan proses pengasahan kemampuan
dalam memecahkan masalah.
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu

kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam proses pembelajaran

Ybid., him. 254
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matematika. Dalam kamus besar bahasa Indonesia “kemampuan
merupakan sebuah kesanggupan, kecakapan atau kekuatan”.
Sedangkan pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan
keterampilan.'®

Menurut Polya pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang
tidak begitu segera dapat dicapai.

Pemecahan masalah menurut S. Nasution merupakan metode
belajar yang mengharuskan pelajar untuk menemukan jawaban tanpa
bantuan khusus.'” Menurut Irzani dan Alkusaeri pemecahan masalah
dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang ditempuh oleh
seseorang untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan
pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang dimilikinya sehingga
masalah tersebut menjadi bukan masalah lagi baginya.

Jadi Kemampuan Pemecahan Masalah merupakan suatu
kesanggupan atau kemampuan siswa dalam memaksimalkan
pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang telah diperoleh
sebelumnya, guna mencari solusi dari sebuah permasalahan yang
cukup rumit dengan arahan yang terbatas dan solusi yang ditemukan

dapat menghilangkan permasalahan tersebut.

*Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him.205.
7S, Nasution, Op.Cit., him. 173.
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b. Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
Menurut siswono yang dikutip oleh Ana Ari Wahyu Suci dan
Abdul Haris Rosidi menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa, antara lain:

1) Pengalaman awal. Seperti ketakutan (pobia) terhadap matematika
dapat menghambat kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah.

2) Latar belakang matematika. Kemampuan siswa terhadap konsep
matematika yang berbeda-beda tingkatnya dapat memicu
perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

3) Keinginan dan motivasi. Dorongan yang kuat dari dalam diri
(internal), seperti menumbuhkan keyakinan saya “BISA” maupun
(eksternal) seperti diberikan soal-soal yang menarik, menantang,
kontekstual dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah yang
diperoleh siswa.

4) Struktur masalah. Struktur masalah yang diberikan kepada siswa
(pemecahan masalah), serta format secara verbal atau gambar,
kompleksitas (tingkat kesulitan soal), konteks ( latar belakang
cerita atau tema) bahasa soal maupun pola masalah satu dengan
masalah yang lain dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah.'®

c. Langkah-langkah pemecahan masalah
Dalam penelitian ini langkah pemecahan masalah yang
digunakan adalah langkah pemecahan masalah yang dijelaskan oleh
polya’s Approach, menurut Polya yang dikutip oleh Irzani dan
Alkusaeri ada empat langkah dalam melakukan pemecahan masalah

yaitu:

®Ana Ari Wahyu Suci & Abdul Haris Rosidi, “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Pada Pembelajaran Problem Posing Berkelompok”
(www.scribd.com/doc/122892042/, diakses tgl 27-11-2017 pkl 11.22 wib).


http://www.scribd.com/doc/122892042/
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1) Memahami masalah (Undertand the problem)

Memahami masalah merupakan langkah awal dalam
menyelesaikan masalah, hal ini sangat penting dikarenakan tanpa
mengetahui apa yang terjadi tentunya kita tidak akan mungkin
mengetahuinya bagaimana harus menghadapinya. Memahami
masalah dalam memecahkan masalah dapat dilakukan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan masalah tersebut,
beberapa aspek yang harus dicantumkan siswa yaitu apa yang
diketahui dari soal, apakah yang ditanyakan soal, apa saja
informasi yang diperlukan serta bagaiman menyelesaikan soal
tersebut.

2) Membuat rencana penyelesaian masalah (Devise a plan)

Menyelesaikan sebuah masalah yang sudah dipahami tidak
akan berjalan baik, jika proses penyelesaian tidak direncanakan
dengan baik pula. Dalam membuat rencana penyelesaian masalah,
kegiatan kita diarahkan kepada strategi- strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah. Aspek yang harus dicantumkan siswa
yaitu urutan langkah penyelesaian dan mengarahkan pada jawaban
yang benar.

3) Melaksanakan rencana yang telah ditetapkan (Carry out the plan)

Jika siswa telah memahami permasalahan dan menentukan

strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah, langkah
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berikutnya adalah melaksanaan penyelesaian soal sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Aspek yang harus dicantumkan
siswa yaitu pelaksanaan cara yang telah dibuat dan kebenaran
langkah yang sesuaidengan yang dibuat.™

4) Memeriksa ulang jawaban yang telah diperoleh (Look back at the
completed solution)

Memeriksa ulang jawaban yang diperoleh sangatlah
penting, hal tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban
yang kita peroleh sudah sesuai dengan ketentuan yang sudah ada.
Langkah ini juga akan menentukan apakah hasil penyelesaikan
yang kita dapatkan dapat diterima sebagai penyelesaian masalah,
atau dilakukan penyelesaian kembali karena terdapat beberapa hal
yang keliru sehingga jawabannya tidak dapat
dipertanggungjawabkan.?°

4. Aritmatika Sosial
Istilah-istilah dalam aritmatika sosial

a. Nilai keseluruhan = banyaknya unit x nilai perunit

Nilai keseluruhan

b. Banyaknya unit =

Nilai perunit

'S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi
Aksara,1982), him. 170.

P)rzani & Alkusaeri, Pengembangan Program Pembelajaran Matematika (Banjar Negara:
Sukses Mandiri Press, 2013), him. 32-34.
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Nilai keseluruhan 21

c. Nilai perunit = :
Banyak Unit

d. Harga pembelian
Harga barang dari pihak agen atau grosir atau tempat lainnya. Harga
pembelian sering juga disebut harga modal.
e. Harga penjualan
Harga penjualan adalah harga yang ditetapkan oleh penjual kepada
pembeli
f. Jika harga pembeli < harga jual maka pedagang akan memperoleh
keuntungan
g. Jika harga pembeli = harga jual maka pedagang akan mengalami
impas
h. Jika harga pembeli > harga jual maka pedagang akan mengalami
kerugian
Penentuan besar keuntungan ataupun besar kerugian dalam
perdagangan ditentukan oleh rumus berikut:
Besar Keuntungan = Harga Jual - Harga Beli
Besar Kerugian = Harga Beli -Harga Jual
i. Persentase Untung dan Rugi
Dalam proses perdagangan bebas selalu terjadi interaksi antara

penjual dan pembeli tentang kecocokan harga. Pembeli menginginkan

2ISukino & Wilson Simangunsong, Matematika untuk SMP kelas VII (Jakarta:
Erlangga,2006), him. 144.
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harga yang cukup murah atau terjangkau, sedangkan penjual
menginginkan untung yang sebesar-besarnya.

Penentuan persentase untung dan rugi selalu dihitung dari

harga beli.
. . K t
Persentase untung dari harga beli = ————22 x 100 %
Harga Beli
. . . K i
Persentase rugi dari harga beli =———— x 100 %
Harga Beli

Rabat (Diskon), Bruto, Tara dan Netto

Dalam proses jual beli atau perdagangan sering kita jumpai
istilah rabat, bruto, tara dan netto. Rabat dipakai saat pedagang
mempromosikan barang dagangannya. Sedangkan bruto, tara dan netto
dipakai pada saat penentuan berat barang.

Rabat (diskon) merupakan potongan harga jual suatu barang
pada saat terjadi transaksi jual beli. Tujuan dari pemberian rabat
adalah sebagai ajang promosi agar pembeli mempunyai minat yang
benar.

Bruto, tara dan netto sering digunakan pada permasalahan berat
barang. Dalam perdagangan, bruto berarti berat kotor, netto berarti
berat bersih dan tara sebagai potongan berat. Hubungan dari ketiganya
dapat dituliskan sebagai berikut:

Bruto = Netto + Tara

Netto = Bruto - Tara
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Tara = Bruto - Netto
Tara < Netto < Bruto?
B. Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini penulis mengambil beberapa
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning, yaitu sebagai berikut:

1. Skripsi saudari Sri Sumarmi, Program Studi Pendidikan Universitas
Sebelas Maret Surakarta dengan judul: “Peningkatan Keterampilan
Menentukan Jaring-Jaring Kubus dan Balok Menggunakan Model
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)”. Menyimpulkan
bahwa model pembelajaran CTL dapat meningkatkan keterampilan
menentukan jaring-jaring kubus dan balok di kelas V SD Negeri 2
Pluneng Kebonarum Kec. Kebonarum Kab. Klaten provinsi Jawa
Tengah.?

2. Skripsi dari Eti Damayanti, Jurusan Pendidikan Matematika [AIN
Padangsidimpuan, yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran CTL
terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Materi Ajar Peluang pada Kelas XI
IPA MAN 1 Padangsidimpuan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

rata-rata hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model

Ibid., him. 146 — 157.

sri Sumarmi, Peningkatan Keterampilan Menentukan Jaring-Jaring Kubus dan Balok
Menggunakan Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) di Kelas V SD Negeri 2
Pluneng Kebonarum.



35

pembelajaran Contextual Teaching and Learning lebih tinggi dari pada
rata-rata hasil matematika yang menggunakan pembelajaran yang biasa.
Dengan demikian model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
dalam pembelajaran matematika berpengaruh secara nyata terhadap hasil
belajar matematika siswa.?*
Skripsi dari Ika Widia Putri Harahap, Jurusan Pendidikan Matematika
IAIN Padangsidimpuan, yang berjudul “Meningkatkan Motivasi dan
Keaktifan Belajar Siswa Melalui Pendekatan Pembelajaran Kontekstual
(CTL) Pada Materi Peluang di Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 5
Padangsidimpuan”. Menyimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran
kontekstual (CTL) dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar
siswa di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 5 Padangsidimpuan.?

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini ingin melihat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa melalui penerapan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning.

?*Eti Damayanti, Pengaruh Model Pembelajaran CTL Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam

Materi Ajar Peluang Pada Kelas X1 IPA MAN 1 Padangsidimpuan, (Padangsidimpuan, Skripsi IAIN:

2015)

®|ka Widia Putri Harahap, Meningkatkan Motivasi dan Keaktifan Belajar Siswa Melalui

Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Pada Materi Peluang di Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 5
Padangsidimpuan, (Padangsidimpuan, Skripsi IAIN: 2015)
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Dan adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning.

C. Kerangka Berpikir

Dari kajian teori diatas dapat disusun kerangka teori guna memperoleh
jawaban sementara atas permasalahan yang timbul. Jika ditinjau dalam
kehidupan sehari-hari, tidak dapat disangkal bahwa matematika merupakan
suatu alat yang tidak dapat dipisahkan dari peristiwa sekitarnya. Terutama
pada saat sekarang ini ketika ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang
dengan pesat betapa perlunya matematika digunakan sebagai alat untuk
mempelajari, memahami dan mengembangkan ilmu lainnya.

Mempelajari matematika adalah konsep-konsep yang abstrak,
sehingga banyak siswa yang berpikir matematika itu sulit, dan membosankan.
Dalam proses pembelajaran matematika guru cenderung menggunakan
metode konvensional yang bersifat teacher-oriented, karena pada proses
pembelajaran siswa kurang diberi kesempatan untuk mengkontruksi ide-ide
matematika mereka sendiri sehingga siswa kurang mampu dalam
memecahkan masalah matematika yang berakibat rendahnya hasil belajar
siswa.

Model pembelajaran kontekstual mengasumsikan dalam proses
pelaksanaannya dapat membantu siswa menemukan makna dalam pendidikan

dengan cara membuat hubungan antara apa yang mereka peroleh didunia
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nyata dengan yang mereka pelajari disekolah untuk kemudian menerapkan
pengetahuan tersebut kedunia nyata.

Dengan mengajak siswa melihat benda-benda yang ada di lingkungan
sekitarnya misalnya dengan memperhatikan jendela, papan tulis, alat peraga
dan lainnya yang sering dijumpai siswa dalam kesehariannya sehingga bisa
memudahkan siswa untuk memecahkan masalah dalam matematika. Oleh
karena itu perlu diterapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dianggap tepat dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa adalah model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning, karena dalam proses pembelajaran Contextual
Teaching and Learning, pada awal pembelajaran melalui penggunakan
konteks sehingga siswa terlihat aktif dalam untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapi.

Dengan demikian penerapan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning diduga bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, khususnya pada materi aritmatika sosial di SMP Negeri 1
Sayur Matinggi. Karena dengan model ini siswa menjadi lebih leluasa
mengeluarkan pendapatnya di dalam kegiatan proses belajar.

. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir, maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas ini adalah penerapan model
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pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi Aritmatika

sosial kelas V1I-1di SMP Negeri 1 Sayur Matinggi.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII-1 di sekolah SMP Negeri 1
Sayur Matinggi. Sekolah ini terletak di jalan Mandailing Km.35 Sayur
Matinggi, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Kode pos
22774. Alasan pemilihan lokasi ini adalah karena lokasi sekolah SMP Negeri
1 Sayur Matinggi ini memiliki kemampuan pemecahan masalah aritmatika
sosial yang rendah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil wawancara yang telah
peneliti lakukan dengan guru matematika kelas V1I-1 SMP Negeri 1 Sayur
Matinggi.
Waktu penelitian dilaksanakan mulai Februari 2018 s/d Juni 2018.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian
tindakan kelas (PTK) adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis
reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus
sebagai peneliti, sejak disusunnya perencanaan sampai penilaian terhadap
tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk

memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan." Penelitian tindakan kelas

! Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cipta Pustaka Media,
2014), him. 188.
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merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama.?

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian sistematis dari upaya
perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan
melakukan tindakan-tindakan dalam pelajaran berdasarkan refleksi mereka
dari hasil tindakan-tindakan tersebut. Menurut Hopkins penelitian tindakan
kelas adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh
pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-
tindakannya dalam praktek pembelajaran. Penelitian tindakan kelas
dilaksanakan melalui proses pengkajian daur (siklus) yang terdiri dari 4 tahap
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleks.?

1. Perencanaan yakni kegiatan yang disusun sebelum tindakan dimulai.
2. Tindakan yaitu perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan
perencanaan yang disusun sebelumnya.
3. Pengamatan/observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
4. Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah

dilakukan.

“Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him.

®Ibid., him. 115.



41

Maka gambaran proses penelitian tindakan kelas ini digambarkan sebagai

berikut: *
Perencanaan ‘ﬂ
Refleksi SIKLUS 1 Tindakan
El Observasi Cﬂ
> Perencanaan ‘ﬂ
Refleksi SIKLUS I Tindakan
E Observasi Cﬁ

Gambar 1: Model PTK Menurut Kurt Lewin.®

C. Subjek Penelitian

dan seterusnya

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sayur Matinggi

Kabupaten Tapanuli Selatan tahun pelajaran 2018/2019. Adapun yang

menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI1I-1 yang berjumlah 30

siswa, yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 18 siswa laki-laki. Mata

pelajaran yang diteliti adalah matematika pada materi aritmatika sosial yang

*Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit., him.212.

®Ibid..him. 203.
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diajarkan melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning. Alasan pemilihan kelas ini adalah karena di kelas ini kemampuan
pemecahan masalah matematika siswanya masih kurang. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru matematika
kelas V1I-1 SMP Negeri 1 Sayur Matinggi.
. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen
pengumpulan data dengan cara

Tes

Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur tingkat
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, pemahaman dan
penggunaannya terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan dan sesuai
dengan tujuan pengajaran tertentu.

Tes kemampuan pemecahan masalah matematika digunakan untuk
mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning.

Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Tes ini diberikan setiap akhir proses pembelajaran. Bentuk soal yang
diberikan adalah uraian (esai). Tes bentuk esai adalah sejenis tes kemajuan

belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian
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kata-kata.® Tes esai adalah bentuk tes dengan cara siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan secara terbuka, yaitu menjelaskan atau menguraikan
melalui kalimat yang disusunnya sendiri.” Tes ini digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa terhadap aritmatika sosial secara individu
dan kelompok.

Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes esai
yang terdiri dari 5 soal esai dalam setiap pertemuan, dengan waktu 20
menit dalam mengerjakan soal. Pemberian tes dilaksanakan setelah selesai
setiap pertemuan. Hal ini dilakukan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan pemecahan masalah matematika yang diperoleh siswa setelah
kegiatan pemberian tindakan. Tes diberikan pada akhir kegiatan penelitian
untuk mengidentifikasi kelemahan siswa dalam pembelajaran aritmatika
sosial pada setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada materi aritmatika sosial.

Dalam hal ini pemberian skor jika siswa mampu mengetahui
maksud isi soal, jalan penyelesaian benar dan jawabannya benar maka
skornya 20. Jika siswa hanya mampu mengetahui maksud isi soal, jalan
penyelesaian benar dan jawabannya salah maka skornya 15. Jika siswa

hanya benar setengah maka skornya 10. Jika siswa hanya mampu

®Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011),
him. 162.

"Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cipta Pustaka Media,
2014), him. 100.
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mengetahui maksud isi soal, jalan penyelesaian salah dan jawabannya salah

maka skornya 5. Adapun contoh tes ini didasarkan atas Kisi-kisi berikut:

Tabel 1
Kisi-Kisi Tes Pemecahan Masalah Materi Aritmatika Sosial
Variabel Indikator Nomor | Banyak | Waktu
Penelitian Soal Soal
Memecahkan masalah 1,2,3,4,5 | 5soal Pra
Aritmatika Sosial Siklus
1. Memahami 1 1 soal

masalah jual beli
tentang harga per
unit dan harga
keseluruhan
Aritmatika 2. Menyelesaikan 2,3 2 soal
Sosial masalah  untung Siklus 1
dan rugi
3. Menentukan 4 1 soal
persentase untung
dan rugi
4. Menghitung netto, | 5 1 soal
bruto dan tara.

E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan adalah pelaksanaan proses empat
komponen kegiatan yang terdapat dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dinamakan siklus. Siklus penelitian ini dilakukan dengan ketentuan apabila
indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam pembelajaran telah tercapai
maka penelitian ini tidak dilajutkan pada siklus berikutnya. Pelaksanaan

penelitian tindakan kelas dilakukan dimulai dari perencanaan, melaksanaan
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tindakan, melakukan observasi, mengadakan refleksi, melakukan rencana
ulang, melakukan tindakan seterusnya.®
Penelitian tindakan kelas (PTK) direncanakan melalui proses
pengkajian berdaur siklus yang terdiri dari 4 tahap yaitu:
1. Siklus I
Siklus pertama dengan dua kali pertemuan, dijelaskan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika pada materi aritmatika sosial adalah
sebagai berikut:

1) Guru membuat skenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pada materi aritmatika sosial.

2) Guru menyusun rencana pelaksanaan melalui model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning dengan menggunakan alat tulis
sebagai media pembelajaran.

3) Guru membuat alat evaluasi atau tes untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematika pada materi aritmatika sosial di
kelas VII-1 SMP Negeri 1 Sayur Matinggi.

4) Guru mengolah hasil tes siswa untuk melihat peningkatan

kemampuan pemecahan masalah aritmatika sosial .

8Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit., him. 203.
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b. Tahap Tindakan (Action)

Pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan hendaknya
cukup fleksibel untuk mencapai perbaikan yang diinginkan.
Perencanaan  diimplementasikan dalam tindakan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

2. Guru menyampaikan materi terkait materi aritmatika sosial.

3. Guru memandu siswa dalam menggunakan alat tulis sebagai
media dalam proses pembelajaran aritmatika sosial yang sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran CTL yaitu guru
mengaitkan pembelajaran dengan sumber-sumber yang ada di
konteks kehidupan siswa, misalnya alat tulis yang dimiliki siswa.
Guru membentuk kelompok beranggotakan 6 orang siswa secara
heterogen, guru menyusun pertanyaan-pertanyaan yang relevan
yang dapat menguji kemampuan siswa yang diperolehnya dalam
pelaksaan kerja kelompok, jual beli dilakukan di dalam kelas
dengan 3-4 orang siswa yang masing- masing mewakili kelompok
yang berbeda dengan menggunakan alat tulis sebagai media
pembelajaran aritmatika sosial, guru memberi bimbingan kepada

siswa.
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4. Guru memberikan tes tentang materi yang diajarkan yaitu
aritmatika sosial.

5. Guru memberikan penghargaan kelompok, yaitu masing-masing
kelompok mendapat hadiah apabila rata-rata skor memenuhi
kriteria yang telah ditentukan.

6. Guru mengamati peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

c. Tahap Mengamati (observasi)
Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap siswa saat
berlangsungnya proses belajar mulai dari awal sampai akhir penelitian.

d. Tahap refleksi (Reflection)

Dalam tindakan yang dilakukan, maka peneliti mengambil data
dari subjek penelitian dan analisis. Hasil analisis akan menunjukkan
keberhasilan dan ketidakberhasilan tindakan, jika peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa belum meningkat
atau peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
masih rendah, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan
alternatif penyelesaian.

2. Siklus 11
a. Tahap Perencanaan (Planning)
Setelah evaluasi pada siklus 1 dilakukan, perencanaan yang akan

dilakukan dalam siklus 2 adalah sebagai berikut:
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1) Guru membuat skenario pembelajaran CTL berdasarkan langkah-
langkah yang sudah ditentukan
2) Guru menyiapkan tes untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa terhadap materi setelah adanya tindakan
3) Guru mengolah hasil tes siswa untuk melihat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi
aritmatika sosial
b. Tindakan (action)

Pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan pada tindakan ini adalah

sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Guru membentuk kelompok dari 30 siswa menjadi 5 kelompok
secara heterogen, sebagaimana sebelumnya pada siklus I.

3) Guru menyuruh salah satu kelompok siswa untuk menjual barang
dagangan yang telah dibawa, (bedak, makanan ringan, jam tangan,
dan sebagainya).

4) Guru memberikan bimbingan kepada siswa, jual beli dilakukan
dalam kelas dengan masing- masing 1 orang siswa perwakilan dari
kelompoknya membeli barang jualan kelompok yang lain, setelah
itu kelompok yang menjual barang dagangan setelah itu guru
memberikan pertanyaan tentang berapa besar keuntungan dan

kerugian yang diperoleh dalam proses jual beli tersebut? dengan
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begitu guru dapat menguji kemampuan siswa yang diperolehnya
dari kerja kelompok tersebut. Hal ini bertujuan untuk membantu
siswa dalam membangun kemampuannya dalam memecahkan
masalah aritmatika sosial.

5) Penghargaan kelompok yaitu guru memberikan hadiah kepada
kelompok dengan skor tertinggi, dan seluruh kelompok
memperoleh penghargaaan yang dirancang oleh peneliti.

c. Tahap Mengamati (observasi)

Dalam hal ini dilakukan pengamatan atau observasi dan
menilai hasil tindakan saat berlangsungnya pembelajaran mulai dari
awal hingga akhir penelitian untuk melihat kemampuan siswa.

d. Tahap Refleksi (Reflection)

Dari tindakan yang dilakukan, maka peneliti mengamati dari
subjek penelitian dan dianalisis. Apabila hasil analisis menunjukkan
keberhasilan dan ketidakberhasilan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa masih rendah, maka
dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan alternatif penyelesaian.

F. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara memilih, memilah, dan
mengelompokkan data yang ada, dan merangkumnya, kemudian
menyajikannya dalam bentuk yang mudah dibaca dan dipahami. Penyajian

hasil analisis dilakukan dengan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Dimana
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analisis kualitatif dibuat dalam bentuk uraian singkat dan data kuantitatif
dianalisis dengan statistik deskriptif untuk menemukan persentase dan nilai
rata-rata. Statistik deskriptif adalah kegiatan statistik yang dimulai dari
menghimpun data, menyusun data atau mengukur data, mengolah data,
menyajikan dan menganalisa data angka, guna memberikan gambaran tentang
suatu gejala, peristiwa atau keadaan.’ Analisis deskriptif bertujuan untuk
memperlihatkan tingkat penguasaan dan ketuntasan belajar siswa pada setiap
indikator secara individual.
Adapun analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik deskriptif
yaitu :
a. Untuk menilai ketuntasan individu
Ketuntasan belajar siswa secara individual apabila telah mencapai
nilai minimal 75 dari KKM setelah mengerjakan soal tes. Ketuntasan

individual dapat dirumuskan:

S = =x 100%

Keterangan :

S = Persentase ketuntasan individual
R = Skor yang diperoleh

N = Skor maksimal

? Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), him. 2.
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b. Untuk nilai rata-rata kelas
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut

sehingga diperoleh rata-rata tes dapat dirumuskan.

Y X

X ==— Keterangan: X = Nilai rata-rata
YN

> X = Jumlah semua nilai siswa
>N = Jumlah seluruh siswa
c. Untuk ketuntasan belajar siswa secara klasikal
Untuk ketuntasan klasikal minimal 80% dari jumlah siswa satu
kelas yaitu siswa telah mencapai nilai 75 dari KKM. Apabila hasil
klasikal sudah mencapai 80% maka hasil belajar dikatakan tuntas dan
lanjut materi berikutnya. Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar

siswa digunakan rumus sebagai berikut :'*
NT = ST 1009%
= N X 0

Keterangan :
NT = Ketuntasan belajar secara klasikal
ST = Jumlah siswa yang tuntas belajar

N = Jumlah seluruh siswa dalam kelas

197ainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, dan TK, (Bandung: CV
Yrama Widya, 2009), him. 204.
"Ibid., him. 205.
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Untuk mengetahui kategori penilaian maka disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut ini :*2

Simbol Nilai Angka Huruf Predikat
80 — 100 A SangatBaik
70—79 B Baik
60 — 69 C Cukup
50 -59 D Kurang
0-49 E Gagal

Data kualitatif akan dianalisis menggunakan model analisis
interaktif Miles dan Huberman, yaitu proses aktivitas dalam analisis
data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.®

Analisis ini digunakan pada saat refleksi, untuk mengetahui
sejauh mana ketuntasan siswa, sekaligus sebagai bahan melakukan

perencanaan dalam pertemuan selanjutnya.

2Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja GraFindo Persada, 2004), him. 221.
BSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung :Alfabeta, 2008), hal. 337.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sayur
Matinggi. Saat ini jumlah guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Sayur
Matinggi berjumlah 70 orang, yakni 45 orang berstatus Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dan 25 orang bestatus honor. Kelas yang dijadikan sebagai subjek
penelitian adalah kelas VII-1, karena pada kelas ini terdapat masalah dalam
kemampuan pemecahan masalahnya, terutama pada pokok bahasan
aritmatika sosial. Siswa yang dijadikan subjek di kelas VII-1 berjumlah 30
orang, yang terdiri dari 18 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa
perempuan.

Sebelum melaksanakan penelitian langsung ke SMP Negeri 1 Sayur
Matinggi, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal dan wawancara
terdahulu dengan guru matematika di SMP Negeri 1 Sayur Matinggi.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara tersebut diperoleh
informasi bahwa ternyata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
khususnya pada materi aritmatika sosial masih rendah. Hal ini ditandai
dengan hasil tes awal yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu jika

dipersentasikan jumlah siswa yang tuntas hanya 23,33%, sedangkan
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persentase jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 76,67% dari total jumlah
siswa seluruhnya dikelas VII-1. Peneliti kemudian tertarik untuk melakukan
sebuah perbaikan dan mengambil inisiatif dengan menggunakan sebuah
model pembelajaran untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa di kelas VII-1 SMP Negeri 1 Sayur Matinggi.

Model pembelajaran yang dipilih peneliti adalah model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning, karena model ini dinilai siswa dapat
memperoleh pembelajaran yang lebih bermakna dan mampu menumbuhkan
penguatan konsep kepada siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri.
Sehingga siswa mampu menyelesaikan soal tentang materi yang diajarkan.

Sebelum peneliti menerapkan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa, peneliti terlebih dahulu mengukur kemampuan awal siswa
dalam memecahkan masalah dengan memberikan tes awal yang dilaksanakan
peneliti pada hari sabtu 24 Februari 2018. Siswa yang tuntas pada materi
aritmatika sosial, berdasarkan hasil tes awal hanya 7 orang dari 30 orang
siswa, dengan nilai rata-rata 57,67 dan persentase ketuntasan belajar siswa
sebesar 23,33%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa dikelas VII-1 SMP Negeri 1 Sayur Matinggi kabupaten
Tapanuli Selatan ini masih sangat rendah. Hal ini ditandakan karena masih
banyaknya siswa yang memperoleh nilai kurang dari 60. Keadaan tersebut

telah disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 2
Hasil Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah
Kategori | Rata-rata | Siswa Siswa Persentase | Persentase
tes tes yang yang tidak siswa siswa
tuntas tuntas tuntas tidak
tuntas
Tes awal 57,67 7 23 23,33 % 76,67 %
Gambar 2

Hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah tersebut menguatkan

peneliti untuk melakukan tindakan perbaikan di kelas VII-1 SMP Negeri 1

Sayur Matinggi dengan menjalankan siklus.

2. Siklus |

a. Pertemuan ke-1

1) Perencanaan (Planning)

Melihat kondisi awal kemampuan pemecahan masalah siswa

yang masih sangat rendah, disebabkan masih banyaknya siswa yang
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bermain-main dalam proses pembelajaran, tidak mendengarkan apa

penjelasan guru sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan soal

khususnya pada materi aritmatika sosial. Peneliti berinisiatif akan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and

Learning. Karena dengan model pembelajaran ini peneliti akan

menyediakan media pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan

kehidupan nyata serta memberikan berbagai aktivitas yang mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa dapat
memperoleh pembelajaran yang lebih bermakna dan mampu
memecahkan masalah khususnya pada materi aritmatika sosial.

Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah adalah sebagai berikut:

a) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
aritmatika sosial dengan desain Contextual.

b) Membuat instrumen/soal tes untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada
materi aritmatika sosial di kelas VII-1.

¢) Membuat alat/bahan media yang akan digunakan.

d) Menyiapkan soal untuk PR.
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2) Tindakan (Action)

Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan

skenario pembelajaran yang telah disusun. Siklus | pertemuan ke-1

dilaksanakan pada hari selasa 27 Maret 2018 pada materi aritmatika

sosial (harga pembelian, harga penjualan, untung dan rugi) dengan

waktu yang digunakan untuk 1 kali pertemuan adalah 2 x 40 menit.

Alur pelaksanaan kegiatan pembelajarannya adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Sebelum menjelaskan materi aritmatika sosial terlebih dahulu guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian memotivasi siswa
untuk semangat dalam memahami materi.

Guru membentuk kelompok berdasarkan hasil tes awal yang telah
diperiksa, diharapkan setiap kelompok terdiri dari siswa yang
memiliki kemampuan heterogen.

Guru menugaskan setiap kelompok untuk meresume sub bahasan
yang berbeda.

Masing-masing siswa dalam kelompok membentuk pertanyaan
berdasarkan hasil resume yang telah dibuat.

Pertanyaan tersebut dikumpul kemudian dilimpahkan pada
kelompok vyang lainnya, misalnya pertanyaan kelompok 1
diserahkan kepada kelompok 2, pertanyaan kelompok 2 diserahkan

kepada kelompok 3 dan seterusnya.
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f) Setiap siswa dalam kelompoknya melakukan diskusi internal untuk
menjawab pertanyaan yang mereka terima.

g) Hasil pekerjaan siswa diserahkan kepada guru.

h) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, diharapkan
terjadi diskusi yang menarik antar kelompok.

i) Guru memberikan penilaian dan penghargaan terhadap hasil kerja
siswa.

J) Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari pembahasan
tersebut.

k) Guru membuat tugas rumah untuk siswa.

Pengamatan (Observasion)

Melalui pengamatan yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung pada materi aritmatika sosial, pada tahap
awal guru membuka pelajaran dan membimbing siswa dan
menjelaskan tujuan pembelajaran.

Pada tahap inti, peneliti membuat model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning kepada siswa. Siswa tampak

semangat pada proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat
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masing-masing perwakilan kelompok siswa mau disuruh membuat
contoh soal tentang jual beli dalam kehidupan sehari-hari kemudian
kelompok lain disuruh untuk menyelesaikan soal tersebut. Siswa pada
pertemuan ini aktif mendengarkan guru walaupun masih ada beberapa
siswa yang kurang fokus dalam mendengarkan penjelasan dari
kawannya. Pada tahap ini siswa hanya mampu memahami masalah
jual beli tentang harga per unit dan harga keseluruhan dalam
penyelesaian soal tes di akhir pembelajaran yang diberikan peneliti,
terdapat persentase siswa yang tuntas 46,67 % dan siswa yang tidak

tuntas 53,33%. Adapun hasil tes yang diberikan pada pertemuan

pertama dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3
Hasil Tes Siklus | Pertemuan 1
Nilai Rata- | Siswa Yang | Siswa Yang | Persentase | Persentase
Rata Kelas Tuntas Tidak Siswa Siswa
Tuntas Tuntas Tidak
Tuntas
69,33 14 16 46,67% 53,33%
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Gambar 3

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai rata-rata seluruh
siswa adalah 69,33 dengan jumlah siswa yang tuntas pada siklus |
pertemuan 1 adalah 14 dan yang tidak tuntas sebanyak 16 orang.
Keberhasilan siswa dapat dilihat dari pencarian nilai rata-rata dan
persentase hasil belajar siswa pada lampiran I1.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pada siklus | pertemuan 1 ini, dengan
Contextual Teaching and Learning dapat menimbulkan semangat
belajar siswa dalam pembelajaran.

Refleksi
Adapun keberhasilan dan ketidakberhasilan pada siklus |

pertemuan 1 ini adalah sebagai berikut:
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a) Keberhasilan
Adapun keberhasilan pada pertemuan ini yaitu siswa telah
memahami masalah jual beli tentang harga per unit dan harga
keseluruhan dalan penyelesaian soal tes di akhir pembelajaran
yang diberikan peneliti. keberhasilan ini terlihat dari jumlah siswa
yang mampu menyelesaikan soal yang diberikan meningkat
23,34% dari 7 siswa menjadi 14 siswa.
b) Ketidakberhasilan
Adapun ketidakberhasilan yang terjadi pada pertemuan ini
yaitu dalam proses pembelajaran siswa belum mampu
menyelesaikan masalah untung dan rugi pada aritmatika sosial
yang dicontohkan. Hal ini disebabkan kurangnya perhatian siswa
pada penjelasan guru. Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi
pada siklus | pertemuan pertama ini maka peneliti memberikan
tugas kepada siswa untuk membuat soal cerita aritmatika sosial
yang menyangkut lingkungan serta jawabannya agar siswa lebih
memahami masalah dan dapat menyelesaikan masalah tentang
aritmatika sosial pada pertemuan selanjutnya.
b. Pertemuan Ke-2
1) Perencanaan (Planning)
Perencanaan pertemuan ke-2 untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa adalah sebagai berikut :
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Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran pada pokok bahasan
aritmatika sosial yang menuntut kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah.

Membuat tes/masalah mengenai aritmatika sosial dengan
menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning.

Membuat alat evaluasi untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa memecahkan masalah dengan menerapkan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning.

Tindakan (Action)

Dari perencanaan yang telah dibuat, maka dilakukan tindakan

yang dilaksanakan pada sabtu 31 Maret 2018 pada materi aritmatika

sosial (persentase untung dan rugi), dengan tahapan sebagai berikut:

a)

Tahap Awal

Peneliti mengucapkan salam, membuka pembelajaran
dengan berdoa, peneliti mengkondisikan siswa untuk belajar dan
memotivasi siswa terkait materi yang akan diajarkan, peneliti
mengingatkan siswa pada pelajaran sebelumnya dengan
mengajukan pertanyaan siapa yang bisa mengulang sedikit
pelajaran sebelumnya mengenai untung dan rugi, menyampaikan

tujuan pembelajaran pada materi aritmatika sosial. Setelah itu
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peneliti menyuruh siswa membentuk kelompok sesuai yang
ditentukan pada pertemuan sebelumnya
b) Tahap Inti

Sebelum peneliti memulai pelajaran terlebih dahulu sekilas
mengulang kembali pelajaran sebelumnya dengan menunjuk
beberapa siswa dan memberi pertanyaan dengan menjelaskan
jawabannya. Kemudian guru menjelaskan materi yang dibahas
dengan mengaitkannya kembali dalam kehidupan sehari-hari
peneliti memberikan masalah kepada siswa, dimana bu Wina
Pulungan membeli cabai 1 kg seharga Rp30.000,00. Jika bu Wina
menjual dengan cara mengecer cabai tersebut di warungnya
dengan harga Rp10.000,00, per ¥ berapa persenkah keuntungan
yang diperoleh bu Wina?. Peneliti menginstruksikan siswa untuk
mengamati permasalahan mengenai persentase keuntungan dan
kerugian peneliti mengarahkan siswa menentukan persentase
keuntungan dan kerugian.

Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyajikan pertanyaan tentang persentase untung dan rugi,
peneliti melemparkan pertanyaan siswa kepada kelompok lain
untuk  diberikan  jawaban, masing-masing kelompok
mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan, peneliti

membimbing siswa dalam menemukan jawaban dari pertanyaan



64

tersebut. Masing-masing kelompok siswa mempresentasekan hasil
diskusinya.

Peneliti meminta siswa untuk menganalisis serta
menyimpulkan permasalahan tentang materi yang telah dipelajari
peneliti menginstruksikan kepada siswa untuk menyampaikan
kembali rumus persentase untung dan rugi. Kemudian peneliti
menyajikan soal tes untuk dikerjakan siswa dengan tujuan agar
peneliti mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi aritmatika sosial melalui model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning.

c) Tahap Akhir

Sebelum pelajaran berakhir peneliti dan siswa membuat
kesimpulan pada meteri aritmatika sosial. Kemudian peneliti
melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelajaran memberi
tugas kepada siswa agar membaca buku di rumah mengenai
aritmatika sosial dan melatih diri untuk memecahkan suatu
masalah yang ada. Peneliti menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

3) Pengamatan
Melalui pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama

proses pembelajaran berlangsung pada materi aritmatika sosial, pada
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tahap awal guru membuka pelajaran dan membimbing siswa dan
menjelaskan tujuan pembelajaran.

Pada tahap inti, peneliti membuat model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning pada materi aritmatika sosial. Pada
pertemuan ini siswa serius, semangat dalam memperhatikan
penjelasan peneliti dalam model pembelajaran yang menggunakan
Contextual Teaching and Learning dan siswa bersedia apabila disuruh
maju kedepan kelas. Pada tahap ini siswa telah mampu memahami
masalah dan menyelesaikan masalah untung dan rugi pada aritmatika
social dalam menyelesaikan soal tes yang telah diberikan peneliti
sehingga pada saat peneliti memberikan soal tes di akhir pembelajaran,
terdapat persentase siswa yang tuntas 66,67% dan siswa yang tidak
tuntas 33,33%.

Adapun hasil tes yang diberikan pada pertemuan kedua dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4
Hasil Tes Siklus | Pertemuan 2
Nilai Rata- | Siswa Yang | Siswa Yang | Persentase | Persentase
Rata Kelas Tuntas Tidak Siswa Siswa
Tuntas Tuntas Tidak
Tuntas
73,5 20 10 66,67% 33,33%
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Gambar 4

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai rata-rata seluruh
siswa adalah 73,5 dengan jumlah siswa yang tuntas pada siklus |
pertemuan 2 adalah 20 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 10 siswa.
Keberhasilan siswa dapat dilihat dari pencarian nilai rata-rata dan
persentase hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada
lampiran XIV.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pada siklus | pertemuan 2 ini, dengan
Contextual Teaching and Learning dapat menimbulkan semangat
belajar siswa dalam pembelajaran dan pencapaian lebih meningkat dari

pada pertemuan sebelumnya.
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4) Refleksi

Adapun keberhasilan dan ketidakberhasilan pada siklus |

pertemuan 2 ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

Keberhasilan

Adapun keberhasilan pada pertemuan ini yaitu siswa telah
mampu memahami masalah dan menyelesaikan masalah untung
dan rugi dalam penyelesaian soal tes di akhir pembelajaran yang
diberikan peneliti. Keberhasilan ini terlihat dari jumlah siswa yang
mampu menyelesaikan soal yang diberikan meningkat 20% dari
14 siswa menjadi 20 siswa.
Ketidakberhasilan

Adapun ketidakberhasilan yang terjadi pada pertemuan ini
yaitu siswa masih salah dalam peletakan rumus bahkan lupa
menulis rumus dalam menyelesikan soal harga jual, harga beli,
untung, dan rugi, siswa belum mampu menentukan persentase
untung dan rugi dalam menyelesaikan soal pada aritmatika sosial
yang dicontohkan. Hal ini disebabkan kurangnya ketelitian siswa
dalam menyelesaikan soal. Untuk memperbaiki kegagalan yang
terjadi pada siklus | pertemuan 2 ini maka peneliti memberikan
tugas kelompok dirumah kepada siswa untuk mencari tahu lebih

banyak tentang persentase untung dan rugi agar siswa lebih
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memahami dalam menentukan persentase untung dan rugi pada

pertemuan selanjutnya.

3. Siklus Il

a. Pertemuan ke-1

1)

2)

Perencanaan
Setelah menjalani siklus | ditemukan berbagai kelemahan, baik
itu dari diri siswa yang kurang memperhatikan, maupun penyampaian
materi oleh guru yang cenderung memperhatikan siswa yang
berkemampuan lebih. Sehingga siswa lainnya merasa terabaikan.
Maka pada tahap ini peneliti akan berusaha membuat proses
pembelajaran yang lebih baik dengan memperhatikan siswa yang
berkemampuan lemah tanpa mengabaikan siswa lainnya.
Perencanaan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa adalah:
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
desain contextual
b) Menyiapkan tes untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
pemecahan masalah siswa melalui model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning pada materi aritmatika sosial.
Tindakan (Action)
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pertemuan ke-1 ini

dilaksanakan pada hari selasa 3 April 2018 pada materi aritmatika
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sosial (Bruto, Neto dan Tara). Pelaksanaannya tidak jauh berbeda
dengan pelaksanaan tindakan pada siklus I, disesuaikan dengan waktu
yang telah ditentukan yaitu 2 x 40 menit untuk setiap pertemuan.
Dari perencanaan yang telah dibuat maka dilakukan tindakan,
yaitu:
a) Tahap Awal
Peneliti mengucap salam, membuka pelajaran dengan
berdoa, menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah melalui
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning.
Kemudian peneliti mengarahkan siswa membentuk kelompok
sesuai yang telah ditetapkan pada pertemuan sebelumnya.
b) Tahap Inti
Sebelum peneliti memulai pelajaran terlebih dahulu sekilas
menggulang kembali pelajaran sebelumnya. Setelah itu peneliti
menjelaskan materi yang dipelajari dan memperbanyak contoh-
contoh soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-harinya,
peneliti memberikan masalah kepada siswa, dimana 5 kaleng susu
disetiap kaleng tertulis netto 1 kg setelah ditimbang ternyata berat
kaleng susu tersebut 6 kg. Berapakah bruto dan tara setiap kaleng?
Peneliti menyuruh siswa disuruh maju kedepan menjawab

soal yang di papan tulis sekaligus mempresentasekannya. Apabila
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siswa tidak bisa menjawab soal yang ditanyakan, maka peneliti
yang menjawab dengan menjawab sama-sama pada setiap
pertanyaan yang sebelumnya tidak terjawab oleh siswa. Kemudian
peneliti menyajikan soal tes untuk dikerjakan siswa yang
bertujuan agar mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi aritmatika sosial melalui model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning.
c) Tahap Akhir

Sebelum pelajaran berakhir peneliti memberi kesimpulan
pada meteri aritmatika sosial. Peneliti memberikan soal latikan
tentang materi yang telah diajarkan untuk dikerjakan di rumah,
peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

3) Pengamatan (Observasion)

Melalui pengamatan yang dilakukan peneliti selama proses
pembelajaran berlangsung pada materi aritmatika sosial, pada tahap
awal guru membuka pelajaran dan membimbing siswa dan
menjelaskan tujuan pembelajaran.

Pada tahap inti, peneliti menjelaskan dan memperbanyak
contoh soal pada aritmatika sosial, pada pertemuan ini siswa serius,
semangat dalam memperhatikan penjelasan peneliti  dalam
memperbanyak contoh soal aritmatika sosial. Pada tahap ini siswa

telah mampu memahami masalah, menyelesaikan masalah dan
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menentukan persentase untung dan rugi dalam menyelesaikan soal
pada aritmatika sosial yang dicontohkan. Terdapat persentase siswa
yang tuntas 76,67% dan siswa yang tidak tuntas 23,33 %.

Adapun hasil tes yang diberikan pada pertemuan pertama dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5
Hasil Tes Siklus Il Pertemuan 1
Nilai Rata- | Siswa Yang | Siswa Yang | Persentase | Persentase
Rata Kelas Tuntas Tidak Siswa Siswa
Tuntas Tuntas Tidak
Tuntas
75 23 7 76,67% 23,33%
Gambar 5

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai rata-rata seluruh
siswa adalah 75 dengan jumlah siswa yang tuntas pada siklus Il

pertemuan 1 adalah 23 dan yang tidak tuntas sebanyak 7 orang.
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Keberhasilan siswa dapat dilihat dari pencarian nilai rata-rata dan
persentase hasil belajar siswa pada lampiran XV.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pada siklus Il pertemuan 1 ini, dengan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada aritmatika
sosial dapat menimbulkan semangat belajar siswa dan aktif dalam
pembelajaran dan pencapaian lebih meningkat dari pada pertemuan
sebelumnya.

4) Refleksi

Adapun keberhasilan dan ketidakberhasilan pada siklus 11

pertemuan 1 ini adalah sebagai berikut:

a) Keberhasilan

Adapun keberhasilan pada pertemuan ini yaitu siswa telah
mampu memahami masalah dan menyelesaikan masalah dan
menentukan persentase untung dan rugi dalam penyelesaian soal
tes di akhir pembelajaran yang diberikan peneliti. Keberhasilan ini
terlihat dari jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soal yang
diberikan meningkat 10% dari 20 siswa menjadi 23 siswa. Bahkan
nilai rata-rata seluruh siswa telah melebihi 75 dari kriteria
ketuntasan minimum (KKM) akan tetapi peneliti mempunyai
target standar nilai ketuntasan bisa melebihi 80% dari jumlah

siswa.
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Ketidakberhasilan

Adapun ketidakberhasilan yang terjadi pada pertemuan ini
yaitu siswa belum mampu menghitung netto, bruto dan tarapada
aritmatika sosial yang dicontohkan. Hal ini disebabkan karena
siswa memiliki kemampuan atau pengetahuan yang tidak sama
sehinggasiswa sulit memahami permasalahan yang disediakan,
tidak teliti dalam membaca soal. Untuk memperbaiki kegagalan
yang terjadi pada siklus Il pertemuan 1 ini maka peneliti perlu
memberikan arahan kepada beberapa siswa yang mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran. Peneliti jugamemberikan
tugas kepada siswa untuk membaca bukunya agar siswa lebih
memahami dalam menghitung netto, bruto dan tara pada

pertemuan selanjutnya.

b. Pertemuan ke-2

1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa adalah sebagai berikut:

a)

b)

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
desain contextual

Menyiapkan tes untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
pemecahan masalah siswa melalui model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning pada materi aritmatika sosial.
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2. Tindakan (Action)

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1l pertemuan ke-2 ini
dilaksanakan pada hari sabtu 14 April 2018 pada materi aritmatika
sosial (Bruto, Neto dan Tara). Proses tindakan yang dilaksanakan
adalah sebagai berikut:

a) Tahap Awal
Peneliti mengucap salam, membuka pelajaran dengan
berdoa, menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning.
b) Tahap Inti
Sebelum memulai pembelajaran guru mengingatkan
kembali materi sebelumnya dan menanyak siswa yang belum
paham dengan bruto, neto dan tara. Peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran, siswa membentuk kelompok sesuai dengan
kelompok sebelumnya. Peneliti memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyelesaikan permasalahan mengenai bruto, neto
dan tara. Dalam diskusi kelompok peneliti kembali memberikan
arahan kepada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam
proses pembelajaran. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
tentang bruto, neto dan tara setelah itu siswa membuat satu soal

yang berkaitan dengan bruto, neto dan tara untuk dijawab oleh
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kelompok lain. Seperti memberikan contoh menggunakan benda-
benda yang nyata, apabila siswa tidak bisa menjawab soal yang
ditanyakan, maka peneliti yang menjawab dengan menjawab
sama-sama pada pertanyaan yang sebelumnya tidak terjawab oleh
siswa. Selanjutnya peneliti kembali memberikan latihan kepada
siswa yang bertujuan agar mengetahui sejauh mana kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi aritmatika sosial melalui
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning.
c) Tahap Akhir

Sebelum pelajaran berakhir peneliti memberi kesimpulan
pada meteri aritmatika sosial. Peneliti menutup pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

3. Pengamatan (Observasion)

Melalui pengamatan yang dilakukan peneliti selama proses
pembelajaran berlangsung pada materi aritmatika sosial, pada tahap
awal guru membuka pelajaran dan membimbing siswa dan
menjelaskan tujuan pembelajaran.

Pada tahap inti, peneliti menjelaskan dan memberi contoh soal
pada aritmatika sosial, pada pertemuan ini siswa serius, semangat
dalam memperhatikan penjelasan peneliti. Siswa telam mampu
memahami masalah, menyelesaikan masalah, menentukan dan

menghitung persentase untung, rugi, bruto, netto dan tara pada
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aritmatika sosial yang telah diberikan peneliti. Keberhasilan ini
terlihat dari jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soal, terdapat
persentase siswa yang tuntas 83,33% dan siswa yang tidak tuntas
16,67%.

Adapun hasil tes yang diberikan pada pertemuan kedua dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6
Hasil Tes Siklus Il Pertemuan 2
Nilai Rata- | Siswa Yang | Siswa Yang | Persentase | Persentase
Rata Kelas Tuntas Tidak Siswa Siswa
Tuntas Tuntas Tidak
Tuntas
82,5 25 5 83,33% 16,67%

Gambar 6
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai rata-rata seluruh
siswa adalah 82,5 dengan jumlah siswa yang tuntas pada siklus Il
pertemuan kedua adalah 25 dan yang tidak tuntas sebanyak 5 orang.
Keberhasilan siswa dapat dilihat dari pencarian nilai rata-rata dan
persentase hasil belajar siswa pada lampiran XVI.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pada siklus Il pertemuan 2 ini, dengan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada aritmatika
sosial dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam pembelajaran dan pencapaian lebih meningkat dari pada
pertemuan sebelumnya.

4. Refleksi
Dari tindakan yang dilakukan oleh peneliti maka dapat
diperoleh hasil tindakan menunjukkan bahwa 83,33% siswa yang
tuntas dan 16,66% siswa yang tidak tuntas belajar. Hasil tes belajar
siswa pada siklus Il pertemuan pertama ini dapat disimpulkan:

a. Peneliti telah mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa di kelas VII-1 SMP Negeri 1 Sayur Matinggi pada
materi aritmatika sosial melalui model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning. Hal ini dapat dilihat dari rata-ratates awal
seluruh siswa yaitu 57,67 dan jumlah siswa yang tuntas 7 siswa

dengan persentase 23,33% dari 30 siswa. Pada tes siklus I
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pertemuan pertama dengan menggunakan model Contextual
Teaching and Learning pada aritmatika sosial dapat meningkat
dengan nilai rata-rata seluruh siswa yaitu 69,33 dan jumlah siswa
yang tuntas 14 siswa dengan persentase 46,67% dari 30 siswa.
Pada tes siklus I pertemuan kedua dengan menggunakan model
Contextual Teaching and Learning pada aritmatika sosial dapat
meningkat dengan nilai rata-rata seluruh siswa yaitu 73,5 dan
jumlah siswa yang tuntas 20 siswa dengan persentase 66,67% dari
30 siswa. Pada tes siklus Il Pertemuan pertama dengan
menggunakan model Contextual Teaching and Learning pada
aritmatika sosial dan memperbanyak contoh soal dapat meningkat
dengan nilai rata-rata seluruh siswa yaitu 75 dan jumlah siswa
yang tuntas 23 siswa dengn persentase 76,67% dari 30 siswa.
Sedangkan pada tes  siklus 1l Pertemuan kedua dengan
menggunakan model Contextual Teaching and Learning pada
aritmatika sosial dapat meningkat dengan nilai rata-rata seluruh
siswa yaitu 82,5 dan jumlah siswa yang tuntas 25 siswa dengan
persentase 83,33% dari 30 siswa.

Peneliti juga telah mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa melalui model pembelajaran Contextual Teaching

and Learning. Berdasarkan hasil belajar matematika yang
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diperoleh siswa mulai dari siklus | pertemuan ke 1 sampai pada
siklus 1l pertemuan ke 2 menunjukkan selalu terjadi peningkatan
yang telah mencapai 83,33% siswa yang tuntas maka penelitian ini
telah dapat dihentikan.
4. Perbandingan Hasil Tindakan Pada Siklus I dan Siklus 11
Berdasarkan hasil tindakan di atas, maka dapat diambil hasil tindakan
melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada materi aritmatika sosial
di kelas VII- 1 SMP NegerilSayur Matinggi. Apabila dilihat dari nilai rata-
rata seluruh siswa dan persentase ketuntasan belajar siswa mulai dari hasil tes
awal siswa sampai pada akhir tes siklus Il terjadi peningkatan. Hal tersebut
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 7
Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Kategori tes | Pertemuan | Jumlah siswa | Nilai Rata-rata
yang tuntas Kelas
Tes awal 7 57,67
Tes Siklus | I 14 69,33
1 20 73,5
Tes Siklus 11 I 23 75
I 25 82,5

Berikut ini diagram peningkatan nilai rata-rata kelas hasil kemampuan

pemecahan masalah siswa dalam setiap siklus :
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Gambar 7
Diagram Peningkatan Nilai Rata-rata Kelas

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

20 82,5
80 75
69,33
70
€0 57,67
50
40
30
20
10
0
Tes Awal Siklus | Siklus | Siklus 11 Siklus 11
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2
Tabel 8
Perbandingan Ketuntasan
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Kategori tes | Pertemuan | Jumlah siswa Persentase
yang tuntas siswa yang
tuntas
Tes awal 7 23,33%
Tes Siklus | [ 14 46,67%
] 20 66,67%
Tes Siklus 11 | 23 76,67%
I 25 83,33%
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Tabel 9
Perbandingan Ketidaktuntasan

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Kategori tes | Pertemuan | Jumlah siswa | Persentase siswa
yang tidak yang tidak
tuntas tuntas
Tes awal 23 76,67%
Tes Siklus | I 16 53,33%
] 10 33,33%
Tes Siklus 11 I 7 23,33%
I 5 6,67%

Berikut ini diagram peningkatan persentase hasil tes kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam setiap siklus:

Gambar 8
Diagram Peningkatan Persentase Ketuntasan

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

90,00% 83,33%
80.00% 76,67% 76,67%
70,00% 66,67%
60,00% 53,33%
50,00% 46,67%
40,00% 33,33%
30,00% 23,339 23,33%
20,00% 16,67%
10,00%
0,00%
Tes awal Tes Siklus | Tes Siklus |~ Tes Siklus 1l Tes Siklus Il
Pertemuan1 Pertemuan2 pertemuanl Pertemuan 2
M Siswa yang tuntas  H Siswa yang tidak tuntas




82

Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa penerapan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning memiliki dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
aritmatika sosial di kelas VII-1 SMP Negeri 1 Sayur Matinggi. Hal ini dapat
dilihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata seluruh siswa dan peningkatan
persentase ketuntasan siswa dapat dilihat dalam tabel perhitungan pada lampiran
X1, X1V, XV dan XVI.

Dengan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi aritmatika sosial di kelas VII-1 SMP Negeri 1 Sayur Matinggi
menunjukkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
dengan membuat pengetahuan siswa pada kehidupan nyata dalam belajar dan
praktik guru semakin meningkat.

B. Analisis Hasil Penelitian

Dari hasil tes kemampuan awal siswa sampai kepada tes tindakan siklus
Il terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi aritmatika
sosial di kelas VII-1 SMP Negeri 1 Sayur Matinggi melalui model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning, mengalami peningkatan bila dibandingkan
dengan tindakan siklus I. Peningkatan pada setiap siklusnya telah mencapai
sesuai yang diharapkan yakni 83,33% siswa. Keunggulan penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning yaitu siswa dapat memahami
masalah dan menyelesaikan masalah pada aritmatika sosial. Kekurangannya bagi

siswa, ketua kelompok kurang jelas dalam menyampaikan materi yang dibahas.
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Pada pelaksanaan peneliti menjelaskan dengan menghubungkan materi pada

kehidupan nyata yang lebih nominan meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah yaitu melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
pada aritmatika sosial.

. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian, hal ini dimasudkan agar
hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun untuk
mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai
keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan

di kelas VII-1 SMP Negeri 1 Sayur Matinggi antara lain:

1. Adanya keterbatasan waktu pembelajaran dalam satu pertemuan. Hal ini
mengakibatkan pelaksanaan evaluasi persentasi kelompok oleh siswa
menjadi terbatas sehingga guru kurang dapat memaksimalkan penjelasan
atas materi yang telah dipelajari. Seharusnya pembelajaran dengan
menggunakan model ini menggunakan waktu 3 x 40 Menit dari alokasi
waktu yang sudah di tentukan agar siswa lebih mampu memecahkan
masalah aritmatika sosial dari pada biasanya sebelum model pembelajaran
diterapkan disekolah ini.

2. Kondisi awal siswa merasa bingung pada awal proses pembelajaran dengan
kemampuan dalam menyelesaikan soal, karena terbiasa menerima informasi

yang diberikan oleh guru dengan pembelajaran yang bersifat konvensional.
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3. Pada awal pertemuan sedikit sulit untuk membagi kelompok siswa hal ini

dikarenakan karakter siswa yang heterogen.
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Lampiran 111

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS | PERTEMUAN 2

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Sayurmatinggi

Kelas/Semester :VII-1/2

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Aritmatika Sosial
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (80 Menit)
Pertemuan 2

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.



3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

3.11 Menganalisis aritmetika sosial (penjualan, pembelian, keuntungan, kerugian,

potongan, bunga tunggal, presentase, bruto, neto, tara).

4.11 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika social (penjualan,
pembelian, keuntungan, kerugian, potongan, bunga tunggal, persentase,
bruto, neto, tara)

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
4.11.1 Menagamati fenomena atau aktifitas yang terkait dengan aritmetika sosial

(persentase keuntungan dan kerugian) .



4.11.2 Menemukan dan mengetahui rumus dari aritmatika sosial ( persentase
untung dan rugi)
4.11.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmatika sosial dan
mengetahui persentase untung dan rugi dari permasalahan tersebut.
D. Tujuan Pembelajaran
4.11.1 Menagamati fenomena atau aktifitas yang terkait dengan aritmetika sosial
(persentase keuntungan dan kerugian) .
4.11.2 Menemukan dan mengetahui rumus dari aritmatika sosial (persentase
untung dan rugi)
4.11.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmatika sosial dan
mengetahui persentase untung dan rugi dari permasalahan tersebut.
E. Materi Pelajaran
Persentase untung dan rugi
1. Presentase Keuntungan
Persentase keuntungan digunakan untuk mengetahui persentase
keuntungan dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan.
Misal :
PU = Persentase keuntungan
HB = Harga beli (modal)
HJ = Harga jual (total pemasukan)
Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus

oy _ HI-HB

x100%

2. Presentase Kerugian
Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase kerugian

dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan.

Misal :



PR = Persentase kerugian

HB = Harga beli (modal)

HJ = Harga jual (total pemasukan)

Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus

_ HB—HJ

PR x100%

F. Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

Metode

: Contextual Teaching and Learning

: diskusi dan tanya jawab

G. Media Pembelajaran

Papan tulis, spidol

H. Sumber Belajar

Buku paket matematika SMP kelas VII semester 2.

I. Langkah-Langkah Pembelajaran

Aktivitas Pembelajaran

untuk

Mengkondisikan  siswa materi yang akan

belajar dan diajarkan

Kegiatan
Pembelajaran | Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
- Guru mengucapkan | - Siswa menjawab
Pendahuluan salam, membuka salam, dan berdoa 10
pembelajaran  dengan | - Merespon motivasi | Menit
berdoa dari guru terkait




memotivasi siswa terkait

materi yang akan
diajarkan

Apersepsi:

Guru mengingatkan
siswa pada pelajaran
sebelumnya dengan

mengajukan pertanyaan

Siswa menanggapi

yang
disampaikan oleh

pertanyaan

guru
Mendengarkan apa
yang telah
disampaikan oleh

guru

siapa yang bisa | - Siswa membentuk
mengulang sedikit kelompok  sesuai
pelajaran  sebelumnya yang telah
mengenai untung dan ditentukan  pada
rugi pertemuan

- Menyampaikan  tujuan sebelumnya
pembelajaran pada
materi aritmatika sosial

- Guru menyuruh siswa
membentuk  kelompok
sesuai yang ditentukan
pada pertemuan
sebelumnya

Inti Fase 1: 60

- Mengamati: e Siswa  mengamati | Men't

o Guru memberikan | Masalah yang

masalah kepada siswa,
Wina

pulungan membeli cabe

dimana bu

e Siswa

diberikan oleh guru

mengamati

permasalahan




1 kg
Rp30.000,00. Jika bu

Wina menjual dengan

seharga

cara mengecer cabe
tersebut di warungnya
dengan
Rp10.000,00, per Y

berapa

harga

persenkah

yang
diperoleh bu Wina?

keuntungan

e Menginstruksikan
siswa untuk mengamati

permasalahan

mengenai  persentase
keuntungan dan
kerugian

¢ Menjelaskan materi
dengan mengaitkan jual
beli  cabe  sebagai
contoh untuk
mengetahui persentase
keuntungan ~ maupun

kerugian

Fase 2:
e Mengarahkan siswa
menentukan persentase

keuntungan dan

mengenai persentase
keuntungan dan
kerugian

Mendengarkan dan
menyimak apa yang
dijelaskan oleh guru
Mendengarkan dan
menyimak  arahan
guru
Salah

perwakilan

satu

kelompok
mengajukan
pertanyaan
Siswa dengan

kelompoknya

berusaha
menemukan
jawaban dari
pertanyaan yang
diberikan

Siswa
mendengarkan
arahan guru
Mengidentifikasi
permasalahan terkait
rumus  persentase

untung dan rugi




kerugian

Fase 3:
- Menanya:

e Memberikan

kesempatan  kepada
siswa untuk
menyajikan

pertanyaan tentang

persentase untung dan

rugi
Fase 4:
e Guru melemparkan
pertanyaan siswa

kepada kelompok lain
untuk diberikan
jawaban

- Pengumpulan Data:

eMembimbing  siswa
dalam menemukan
jawaban dari

pertanyaan tersebut

Fase 5:
e Membimbing  siswa

untuk mengidentifikasi

e Menganalisis serta
menyimpulkan
permasalahan
tentang materi yang
dipelajari.

e Menyimpulkan
rumus  persentase

untung rugi
mendengarkan serta
menyimak
penyampaian guru

e Menyampaikan
rumus  persentase

untung dan rugi




permasalahan terkait

rumus persentase
untung dan rugi
- Mengasosiasi :
e Meminta siswa untuk
menganalisis serta
menyimpulkan
permasalahan tentang
materi  yang telah
dipelajari
- Mengkomunikasikan
e Menginstruksikan
kepada siswa untuk
menyampaikan
kembali rumus

persentase untung dan

rugi
e Melakukan refleksi
Penutup Fase 6: bersama guru 10
e Melakukan  refleksi |* Mengerjakan ~soal | M
mengenai kegiatan | latihan yang
pembelajaran diberikan guru
e Mengaskhiri
Fase 7: pelajaran dan
o Memberikan soal latihan | Menjawab - salam
dari guru

tentang materi yang telah
diajarkan

e Menutup pelajaran dan




mengucapkan salam

J. Penilaian proses belajar
1. Teknik penilaian  : Tertulis
2. Bentuk penilaian  : Uraian

3. Instrumen penilaian : Tes awal dan tes pada setiap siklus (terlampir)



Lampiran V

Soal Tes Awal

Nama :

Kelas :

Petunjuk:

a.

Bacalah basmalah terlebih dahulu
Isilah nama dan kelas pada kolom yang disediakan
Jawablah soal berikut ini

SOAL

Seorang pedagang membeli telur 10 kg dengan harga Rp 120.000, kemudian
telur itu dijual dengan harga Rp13.000/kg. Berapakah keuntungan pedagang
tersebut?

Ani membeli radio bekas dengan harga Rp150.000,00. Radio itu diperbaiki
dan menghabiskan biaya Rp.30.000,00. Kemudian Ani menjual radio itu dan
terjual dengan harga Rp160.000,00. Berapakah kerugian yang dialami Ani?
Andi membeli motor baru dengan harga Rp 17.000.000,00 dan dijual lagi
dengan harga Rp18.360.000,00. Tentukan:

a. keuntungan yang diperoleh Andi

b. persentase keuntungan yang diperoleh

Ibu membeli 1 karung beras di pasar seberat 40 kg dengan tara 2%. Tentukan

berat bersih (neto) beras yang dibeli 1bu!



5. Ibu membeli 5 kaleng susu. Di setiap kaleng tertulis neto 1 kg. Setelah di
timbang ternyata berat kaleng susu tersebut 6 kg. Berapakah bruto dan tara

setiap kaleng?
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